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ABSTRACT 

EKSTRAKSI SILIKA DARI RUMPUT GAJAH (Pennisetum Purpureum) DAN 

APLIKASINYA UNTUK MENYERAP ZAT WARNA METILEN BIRU 

Universitas Sriwijaya x 

 

 

 

Rahma Laras Novisa : Supervised by Prof. Dr. Poedji Loekitowati H, M. Si and Dr. 

Nurlisa Hidayati, M. Si. 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University x + 70 pages, 7 tables, 10 pictures, 15 attachments. 

 
This research on silica extraction from elephant grass (Pennisetum Purpureum) and 

its application to adsorbing methylene blue dye has been successfully carried out. 

Elephant grass powder was calcined with temperature variations of 600, 700 and 

800°C. Futhermore, characterization silica was using XRD and surface area test. The 

results of XRD characterization of silica attemperature of 600°C showed an angle of 

2θ = 21.1°, a temperature of 700°C at 22.06° and a temperature of 800°C at 21.2°. 

Based on the results of XRD and surface area characterization, the silica extracted at 

a calcination temperature of 600°C is used to adsorb methylene blue dye because the 

diffraction angle of silica appears with the highest amorphous intensity of 2786 cps, 

has the smallest crystal size of 0.8085 nm and the largest of surface area is 0.075 

m2/g. Silica calcined at 600°C was then characterized using FTIR. The FTIR results 

showed that the vibration at 1047.37 cm-1 was the asymmetric stretching vibration of 

the siloxane group (Si-O-Si), 797.60 cm-1 was the symmetric stretching vibration of 

the siloxane group (Si-O-Si) and 598.18 cm-1 is a stretching vibration of symmetry of 

the siloxane group (Si-O-Si). The appropriate kinetics model of silica adsorption on 

methylene blue followed the pseudo first order kinetics model with a k1 value of 

0.062 g/mg.min-1. Langmuir adsorption isotherm is more suitable to describe the 

silica adsorption process of elephant grass against methylene blue with an absorption 

capacity of 27.02 mg/g. 

 
Keywords: Adsorption, Methylene blue, Elephant grass, Silica 

 Citations: 49 (1989-2020)  



ABSTRAK 

EKSTRAKSI SILIKA DARI RUMPUT GAJAH (Pennisetum Purpureum) DAN 

APLIKASINYA UNTUK MENYERAP ZAT WARNA METILEN BIRU 

Universitas Sriwijaya xi 

 

 

 

Rahma Laras Novisa : Dimbimbing oleh Prof. Dr. Poedji Loekitowati H, M. Si dan 

Dr. Nurlisa Hidayati, M. Si. 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya x + 70 halaman, 7 tabel, 10 gambar, 15 lampiran. 

 
Penelitian ini tentang ekstraksi silika dari rumput gajah (Pennisetum Purpureum) dan 

aplikasinya untuk menyerap zat warna metilen biru telah berhasil dilakukan. Serbuk 

rumput gajah dikalsinasi dengan variasi temperatur 600,700 dan 800°C. Selanjutnya 

silika dikarakterisasi menggunakan XRD dan Uji Luas Permukaan. Hasil 

karakterisasi XRD silika yang dikalsinasi pada temperatur 600°C menunjukkan sudut 

2θ = 21,1°, temperatur 700°C pada 22,06° dan temperatur 800°C pada 21,2°. 

Berdasarkan hasil karakterisasi XRD dan luas permukaan maka silika hasil ekstraksi 

pada temperatur kalsinasi 600°C digunakan untuk menyerap zat warna metilen biru 

karena sudut difraksi silika muncul dengan intensitas amorf paling tinggi yakni 2786 

cps, memiliki ukuran kristal paling kecil yakni 0,8085 nm dan memiliki luas 

permukaan paling besar yakni 0,075 m2/g. Silika hasil kalsinasi terbaik 600°C, 

selanjutnya dilakukan karakterisasi menggunakan FTIR. Hasil FTIR menunjukkan 

vibrasi pada 1047,37cm-1 merupakan vibrasi ulur asimetri gugus siloksan (Si-O-Si), 

797,60 cm-1 merupakan vibrasi ulur simetri gugus siloksan (Si-O-Si) dan 598,18 cm-1 

merupakan vibrasi ulur simetri dari gugus siloksan (Si-O-Si). Model kinetika yang 

sesuai pada adsorpsi silika terhadap metilen biru mengikuti model kinetika pseudo 

first order dengan nilai k1 sebesar 0,062 g/mg.min-1. Isotherm adorpsi Langmuir lebih 

sesuai untuk menjelaskan proses adsorpsi silika dari rumput gajah terhadap metilen 

biru dengan daya serap 27,02 mg/g. 

 
Kata Kunci : Adsorpsi,Metilen biru, Rumput gajah, Silika 

Sitasi : 49 (1989-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Silika mempunyai rumus molekul SiO2 (silicon dioxide). Silika dapat 

digunakan dalam kegiatan industri maupun kehidupan sehari-hari. Kegunaan silika 

yang beragam membuat silika menjadi salah satu oksida yang paling diminati. Silika 

dapat diekstraksi dari berbagai sumber baik yang tersedia di alam maupun 

didapatkan secara sintesis (Meriatna dkk, 2015). 

Silika dapat diperoleh dari mineral-mineral alam. Eksploitasi mineral dari 

alam yang terus menerus dan tidak dapat diperbaharui dapat menimbulkan masalah 

terhadap lingkungan. Oleh karena itu, silika yang berasal dari bahan-bahan 

terbarukan seperti bahan-bahan nabati menjadi perhatian untuk digunakan sebagai 

pengganti silika yang bersumber dari bahan-bahan yang tidak dapat diperbaharui. 

Silika dari bahan-bahan nabati dapat diperoleh dari sekam padi, ampas tebu 

(bagasse), rumput gajah dan sebagainya (Pandiangan, 2008). 

Hasil penelitian yang dilaporkan oleh Laksmita dkk, (2018) rumput gajah 

mengandung silika sekitar 32,9% dari berat abu rumput gajah. Kadar silika pada 

rumput gajah lebih rendah dibanding sekam padi yakni 86-97% (Houston, 1972) dan 

juga ampas tebu yakni 50-70% (Souza et al., 2011). Namun demikian rumput gajah 

(Pennisetum purpureum) merupakan salah satu jenis rumput-rumputan yang banyak 

terdapat di Indonesia sehingga berpotensi sebagai sumber silika. 

Pemanfaatan rumput gajah sejauh ini hanya sebagai pakan ternak saja. Rumput 

gajah memiliki daya hidup yang tinggi dan adaptasi yang baik sehingga dapat 

tumbuh di daerah yang marginal, oleh karena itu tumbuhan ini da pat berkembang di 

daerah miskin hara. Budidaya rumput gajah sebagai bahan baku dalam pembuatan 

silika akan lebih mudah, karena rumput gajah mudah didapatkan (Sirait, 2017). 

Ekstraksi silika dapat dilakukan dengan metode kalsinasi. Metode kalsinasi 

adalah pemanasan zat padat hingga suhunya berada dibawah titik leleh sehingga 

mengakibatkan penguraian oleh panas dan pelelehan. Metode kalsinasi memiliki 
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keunggulan diantaranya dapat menghilangkan kadar air, karbon dioksida dan gas lain 

pada temperatur yang tinggi (Rozi dan Astuti, 2016). Pada penelitian ini dilakukan 

sintesis silika dari rumput gajah menggunakan metode kalsinasi dengan variasi 

temperatur 600°C, 700°C dan 800°C untuk mendapatkan pada temperatur terbaik 

berapa silika bersifat amorf kemudian silika digunakan untuk menyerap zat warna 

metilen biru karena zat warna metilen biru merupakan zat warna yang dapat 

mencemari lingkungan perairan, seperti merusak spesies makhluk hidup karena 

bersifat racun sehingga perlu upaya untuk meminimalkan limbah zat warna metilen 

biru. 

Silika hasil esktraksi dari rumput gajah dikarakterisasi dengan XRD (X-Ray 

Difraction) untuk menentukan fasa yang terbentuk, kemudian dilakukan uji luas 

permukaan dengan adsorpsi zat warna metilen biru, hasil karakterisasi terbaik 

dilanjutkan karakterisasi menggunakan FTIR, silika hasil karakterisasi terbaik 

digunakan untuk mengadsorpsi zat warna metilen biru dengan variabel waktu kontak 

dan konsentrasi. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

Rumput gajah mengandung silika sebesar 32,9% dari berat abu rumput gajah 

(Laksmita dkk, 2018). Rumput gajah memiliki banyak kegunaan dalam kegiatan 

industri maupun kehidupan sehari-hari. Kalsinasi merupakan salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk mengekstraksi silika dari rumput gajah. Silika dapat 

digunakan sebagai zat penyerap zat warna salah satunya metilen biru. Adapun 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kalsinasi dengan variasi temperatur 600°C, 700°C dan 

800°C terhadap karakteristik silika yang diperoleh dari rumput gajah? 

2. Bagaimana kemampuan silika hasil ekstraksi dalam menyerap zat warna metilen 

biru dengan variabel waktu kontak dan konsentrasi? 

3. Bagaimana isoterm adsorpsi silika dari rumput gajah dalam menyerap zat warna 

metilen biru? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. Mengekstraksi silika dari rumput gajah dengan metode kalsinasi dengan variasi 

temperatur 600°C, 700°C dan 800°C. 

2. Mengkarakterisasi silika hasil ekstraksi dari rumput gajah dengan XRD (X-Ray 

Difraction) untuk menentukan fasa yang terbentuk, uji luas permukaan dengan 

adsorpsi zat warna metilen biru kemudian hasil terbaik dikarakterisasi dengan 

FTIR untuk mengidentifikasi gugus fungsi. 

3. Menentukan daya serap silika hasil ekstraksi terhadap zat warna metilen biru 

dengan mempelajari variabel waktu kontak dan konsentrasi optimum. 

4. Menentukan isoterm adsorpsi silika terhadap zat warna metilen biru. 

 
1.4. Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi rumput gajah dapat 

dijadikan alternatif untuk mendapatkan silika dan sebagai adsorben terhadap zat 

warna metilen biru. 
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